
BAB I
[bookmark: _Toc107576260]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc107576261]Latar Belakang 
	Sehat menurut World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sehat adalah suatu keadaan yang sempurna baik fisik, mental, dan sosial serta tidak hanya bebas dari penyakit atau kelemahan. Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1992, sehat merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang menjadikan hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Oktora, Oli’i, and Sjamsudin 2021). Perilaku sehat adalah perilaku yang berhubungan dengan upaya mencegah dan menghindari penyakit serta penyebab datangnya suatu penyakit atau masalah kesehatan, perilaku dalam mengupayakan, mempertahankan dan meningkatkan kesehatan (Arief 2017).
	Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi di masyarakat yang memerlukan perawatan komprehensif karena dampak yang akan diberikan sangat luas sehingga perlu dilakukannya perawatan sebelum timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut. Untuk mengubah perilaku yang sangat buruk, salah satunya melalui  intervensi pendidikan (Bagaray 2016).
	Pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh faktor pendidikan, sosial ekonomi, adat istiadat, kepercayaan masyarakat dan ketersediaan waktu diantaranya dapat dipengaruhi oleh pembiasaan  guru dan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dan tata cara menggosok gigi yang baik dan benar yang diberikan kepada anaknya (Rochmawati L 2016).

	Seorang terapis gigi dan mulut adalah profesi yang memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut baik secara promotif, preventif dan kuratif terbatas 
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sesuai Permenkes No. 20 tahun 2016. Pekerjaan yang beresiko dan kontak langsung dengan manusia, bahan dan alat medis yang dimungkinkan dapat menimbulkan kecelakaan atau keracunan. Terapis gigi dan mulut wajib memiliki kemampuan dasar tentang penatalaksanaan Dental Emergency, sehingga kondisi kegawatdaruratan yang terjadi, bisa ditangani dan mampu menyelamatkan pasien serta dapat mengurangi resiko kerusakan/kecacatan organ tubuh (Purnama et al. 2021).
	Kondisi kegawatdaruratan banyak dijumpai pada UKGS di sekolah dasar, terutama pada kasus sakit gigi dan mulut. Kondisi darurat sakit gigi dan mulut seperti avulse, tersedak, dan gingivitis adalah beberapa kasus yang paling sering ditemui oleh pelatih UKGS. Sebelum dibawa ke fasilitas medis seperti puskesmas, korban darurat harus segera mendapat pertolongan pertama di UKGS (Purnama et al. 2021). Pembina UKGS harus mampu merespon dengan cepat keterlambatan pertolongan pertama yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar guru. Dalam rangka meningkatkan kesehatan anak didik, pemahaman dan peran guru sangatlah penting (Purnama et al. 2021).
	Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) mendefinisikan bahwa promosi kesehatan adalah sebagai proses yang memungkinkan bagi seseorang untuk dapat mengendalikan dan meningkatkan kesehatan mereka secara sendiri. Hal ini bergerak melampaui fokus pada tindakan individu terhadap berbagai intervensi sosial dan (Endang Sutisna Sulaiman n.d.). Dalam rangka memberikan edukasi pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut kepada UKGS telah diberikan pemanfaatan  media animasi agar ilmu yang diberikan lebih menarik perhatian dan memberikan motivasi yang lebih tinggi kepada peserta, sehingga dapat memperoleh lebih banyak ilmu dan menyerapnya, dan semoga menjadi kebiasaan dan kesadaran dalam hidup serta menjaga kesehatan gigi dan mulut setiap hari (Adria Nelly S, 2015). 
	Penggunaan media animasi dalam sumber belajar dapat diartikan secara luas sebagai manusia, benda atau peristiwa, sehingga memungkinkan guru memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media pendidikan kesehatan pada dasarnya adalah sejenis bantuan kesehatan. Alat adalah alat untuk pendidikan kesehatan. Alat peraga adalah alat yang digunakan oleh dunia pendidikan dalam memberikan materi pendidikan / pengajaran. Media pendidikan kesehatan merupakan alat untuk menyampaikan informasi kesehatan, karena alat tersebut digunakan untuk mempromosikan kepada masyarakat agar mendapatkan informasi kesehatan (Apriyani and Sumerti 2015).
	Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) merupakan upaya kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut seluruh guru di sekolah binaan. Dilengkapi dengan inisiatif kesehatan perorangan yang mendukung individu (pelajar) yang membutuhkan perawatan kesehatan gigi dan mulut (Abdullah, 2018).
	Program pelayanan dari UKGS adalah melibatkan guru dalam pendidikan guru tentang kesehatan gigi dan mulut. Mahaguru program UKGS diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup tentang kesehatan gigi dan mulut jika guru berperan sebagai sumber informasi (Wijaya, Mahirawatie, and ... 2022). Salah satu orang yang berperan aktif dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut guru adalah guru. Guru memainkan berbagai peran, termasuk sebagai demonstran, mediator, dan fasilitator, selain tanggung jawab utama mereka dalam menyediakan materi kurikulum (Abdullah 2018)
	Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul :”Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05”.
B. [bookmark: _Toc107576262]Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc107576263]	Berdasarkan uraian latar belakang pada masalah tersebut diatas dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: “Bagaimana Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05”?.
C. [bookmark: _Toc107576264]Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
[bookmark: _Toc107576265]Edukasi kegawatdaruratan gigi dan mulut menggunaan media animasi pada guru Sekolah Dasar Parungpanjang 05.
2. Tujuan Khusus
	Untuk mengetahui pengetahuan Guru sebelum dan sesudah Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05.
a. Membuat media animasi mengenai kegawatdaruratan gigi dan mulut.
b. Menganalisis pengetahuan kesehatan gigi  dan mulut pada guru  sebelum diberikannya penyuluhan dengan media animasi.
c. Menganalisis pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada guru sesudah diberikannya penyuluhan dengan media animasi.
D. [bookmark: _Toc107576266]Manfaat Penelitian 
1. [bookmark: _Toc107576267]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05.
2. [bookmark: _Toc107576268]Manfaat Praktis 
a. Bagi UKGS di Kecamatan Parungpanjang
Diharapkan Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi UKGS Kecamatan Parungpanjang khususnya guru sekolah dasar  dalam pengetahuan kegawatdaruratan gigi dan mulut di sekolah dasar Kecamatan Parungpanjang.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi terapis gigi dan mulut sebagai acuan model pada penggunaan media animasi dalam upaya edukasi kegawatdaruratan gigi dan mulut pada guru sekolah dasar di Sekolah Dasar
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _Toc107576269]Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang kegawatdaruratan gigi dan mulut lapangan bagi peneliti selanjutnya sebagai gambaran awal untuk penelitian selanjutnya.

	


E. Keaslian Penelitian
Tabel 1. 1 Rangkuman penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini. Tabel sesuai pembanding diatas :
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Animasi Terhadap Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Guru Sekolah Dasar Negeri 31 Kota Manado

	
	Variabel bebas
	Edukasi Menggunakan Media Animasi

	
	Variabel terikat
	Guru Sekolah Dasar

	
	Metode
	Penelitian eksperimental dengan desain quasi eksperimen dengan pendekatan Cross-Sectional.

	
	Hasil
	Responden paling banyak berpartisipasi pada penelitian ini berumur 9 tahun (45%), paling sedikit berumur 7 tahun (20%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan sebanyak 57% dan lebih banyak dari laki-laki. Hasil uji pre test menunjukkan bahwa sebagian besar responden (64,7%) memiliki pengetahuan yang kurang baik dan 35,3% memiliki pengetahuan baik. Setelah diberikan tontonan materi tentang kesehatan gigi dan mulut melalui media animasi responden memiliki perubahan pengetahuan dari yang sebelumnya 64,7 % berpengetahuan baik kini menjadi 100%. Hasil uji paired T Test P value : 0,00

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait.

	2
	Judul
	Efektivitas penyuluhan menggunakan media video dan e-booklet terhadap tingkat pengetahuan tentang kegawatdaruratan gigi dan mulut selama pandemi covid-19 pada guru sma

	
	Variabel bebas
	Menggunakan media video dan e-booklet

	
	Variabel terikat
	Kegawatdaruratan gigi dan mulut

	
	Metode
	Menggunakan jenis penelitian quasi experiment dengan rancangan Non-Equivalent Control Group

	
	Hasil
	Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat 36 guru pada kelompok eksperimen dan 24 guru pada kelompok kontrol dengan hasil pengetahuan lebih baik dari sebelumnya dengan memiliki pengaruh yang bermakna dengan nilai p=0,000 (p0,005).

	
	Perbedaan  penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, metode yang digunakan, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait.

	3

	Judul
	Systematic Literature Review : Penggunaan Media Yang Efektif Dalam Promosi Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Anak Sekolah Dasar

	
	Variabel bebas
	Penggunaan Media Yang Efektif Dalam Promosi Kesehatan Gigi Dan Mulut.

	
	Variabel terikat
	Anak Sekolah Dasar.

	
	Metode
	literature review yang diperoleh dari 3 database yaitu Google Scholar, ProQuest, dan Pubmed

	
	Hasil
	literature review yang diperoleh dari 3 database yaitu Google Scholar, ProQuest, dan Pubmed

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, metode yang digunakan, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait


[bookmark: _Toc107576270]
F. [bookmark: _Toc107576271]Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Waktu
[bookmark: _Toc107576272]	Peneliti ingin melakukan pelaksanaan penelitian tentang “Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05”.
2. Ruang Lingkup Tempat
	Peneliti akan melakukan penelitian  tentang “Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05”. Berlokasi di SD Negeri Parungpanjang   05.
3. [bookmark: _Toc107576273]Ruang Lingkup Materi
	Ruang lingkup materi kesehatan gigi dan mulut di bidang usaha kesehatan gigi dan mulut dalam bidang promotif, preventif, dan pengobatan secara serentak dalam gabungan pelayanan kesehatan gigi dan mulut Sekolah Dasar Kecamatan Parungpanjang sesuai dengan tujuan 12 Responden dengan sasaran UKGS. Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi upaya promotif. Penelitian ini pada aspek yang di bahas yaitu Penggunaan Media Animasi dalam Upaya Edukasi Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut pada Guru Sekolah Parungpanjang 05. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2023.
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